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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang perubahan pemaknaan Tradisi Undhuh-Undhuh di 
Desa Mojowarno. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Informan penelitian dipilih dengan teknik 
snowball sampling yaitu seorang informan yang akan menjadi pintu masuk untuk melakukan pengecekan 
informasi kepada informan lain untuk melengkapi data dan seterusnya. Penelitian ini juga melibatkan 
informan kunci  yaitu kepala desa dan pemuka agama yang berada di desa tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perubahan pemaknaan terhadap Tradisi Undhuh-Undhuh. Dahulu, Undhuh-Undhuh 
dimaknai sebagai kegiatan mengumpulkan padi untuk dipinjamkan kepada warga yang membutuhkan. 
Sekarang, Undhuh-Undhuh dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur, meningkatkan rasa kebersamaan, 
membantu perekonomian warga dan meningkatkan rasa toleransi. Perubahan pemaknaan tidak lepas dari 
pengaruh globalisasi, yakni internet dan media massa, besarnya rasa gengsi di masyarakat serta adanya 
budaya barat yang masuk. Saran yang diberikan adalah hendaknya Tradisi Undhuh-Undhuh yang sudah 
berlangsung selama 83 tahun ini tetap dipertahankan keasliannya dari era yang terus berubah. Karena 
terdapat nilai budaya lokal masyarakat Mojowarno. 
Kata kunci: Tradisi, Transformasi Makna, Globalisasi. 
Abstract  
This study aims to describe the change of meaning Undhuh-Undhuh tradition in the Mojowarno village. 
This research is a case study with a qualitative approach. Data collection was done with the interview and 
observation. Informant was selected by snowball sampling technique that is an informant who will be the 
entrance to check the information to another informant to complete the data and so on. This research also 
involves key informant that the village heads and religious leaders who are in the village. Result showed a 
change in the meaning of the Undhuh-Undhuh tradition. Previously, Undhuh-Undhuh interpreted as an 
activity to collect rice for lent to those in need. Now, Undhuh-Undhuh interpreted as an expression of 
gratitude, increase a sense of community, help the economy of the people and increase the sense of 
tolerance Changes of meaning can not be separated from the influence of the internet and the 
globalization of the mass media, the magnitude of a sense of pride in the community as well as the 
incoming western culture. Advice given is should Undhuh-Undhuh tradition that has lasted for 83 years 
maintained the authenticity of a changing era. Because there is a community of local cultural values of 
Mojowarno. 
Key word: Tradition, Transformation of meaning, Globalization. 
 
PENDAHULUAN  
Globalisasi bukan merupakan sesuatu yang baru. Era 
globalisasi dimulai pertengahan 1980-an dipersiapkan 
dan dipelopori oleh negara ekonomi majuseperti Amerika 
Serikat dan Uni Eropa (Atmasasmita, 2010:27). Terdapat 
banyak sekali pengertian globalisasi. Secara umum 
globalisasi dikenal sebagai suatu proses penyatuan 
masyrakat dari belahan dunia manapun menjadi satu 
kesatuan. Hal ini tentu saja terdapat dampak positif dan 
dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat suatu 
Negara, terutama Negara pluralisme seperti Indonesia. 
Dampak positif globalisasi meliputi kemajuan 
teknologi dan komunikasi sehingga warga Negara disuatu 
Negara tertentu dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan 
informasi dengan mengakses dunia maya. Sisi lain dari 
globalisasi adalah adanya dampak negatif. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Direktur Jenderal Potensi 
Pertahanan Departemen Pertahanan (Dirjen Pothan 
Dephan) Budi Susilo Supandji, bahwa era globalisasi 
telah membawa perubahan yang cepat pada berbagai 
aspek kehidupan (http: 
//indonesiadefenseanalysis.blogspot.com/2011/03/tantang
an-modernisasi-dan-globalisasi.html, diakses tanggal 19 
Maret 2013). Salah satu perubahan tersebut adalah 
ancaman terhadap kebudayaan lokal yang sudah ada 
dalam masyarakat.  Tergerusnya nilai-nilai budaya lokal, 
tentu saja mengkhawatikan terjadinya perubahan jati diri 
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bangsa Indonesia (http://gatotbukankaca.weebly.com/ 
makalah-ilmu-budaya-dasar.html, diakses pada tanggal 
19 Maret 2013).. Maka dari itu, pemerintah Indonesia 
berusaha melindungi kebudayaan lokal. 
Perlindungan kebudayaan lokal tersebut tercantum 
dalam pasal 32 ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi, 
“Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di 
tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan 
masyarakat dengan memelihara dan mengembangkan 
nilai-nilai budayanya”. Selain itu telah ditetapkan 
Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan 
Kebudayaan Nomor 42 Tahun 2009 pasal (1) dan (2) 
yang berbunyi, “Pemerintah daerah melaksanakan 
pelestarian kebudayaan di daerah. Pemerintah daerah 
dalam melaksanakan pelestarian kebudayaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan”. Atas 
dasar peraturan tersebut, maka kebudayaan lokal wajib 
dilestarikan karena merupakan identitas bangsa. 
Jacobus Ranjabar mencoba merumuskan pengertian 
kebudayaan lokal. Jacobus mengatakan bahwa dilihat 
dari sifat majemuk masyarakat Indonesia, maka harus 
diterima bahwa adanya tiga golongan kebudayaan yang 
masing-masing mempunyai coraknya sendiri, ketiga 
golongan tersebut adalah kebudayaan suku bangsa (yang 
lebih dikenal secara umum di Indonesia dengan nama 
kebudayaan daerah), kebudayaan umum local dan 
kebudayaan nasional. Dalam penjelasannya, kebudayaan 
suku bangsa adalah sama dengan budaya lokal atau 
budaya daerah (Ranjabar, 2006:150). Salah satu 
kebudayaan daerah yang masih belum dikenal 
masyarakat adalah Tradisi Undhuh-Undhuh yang 
terdapat di Desa Mojowarno, Kabupaten Jombang. 
Tradisi Undhuh-Undhuh adalah kegiatan ritual warga 
Mojowarno sebagai ucapan syukur karena berkah Tuhan 
pada hasil pertanian dan peternakan mereka 
(http://peristiwa.kompasiana.com/unik/2012/05/23/1/459
247/uniknya-tradisi-undhuh-undhuh-di-gereja-kuno-
mojowarno-jombang.html, diakses pada tanggal 19 Maret 
2013).. Dalam Tradisi Undhuh-Undhuh, warga Desa 
Mojowarno masih mempercayai Dewi Sri dan Sudhana 
sebagai budaya asli (local genius). Kegiatan ini bermula 
dari komunitas jemaat Kristen Protestan yang berada di 
Desa Mojowarno. Pelaksanaan Tradisi Undhuh-Undhuh 
juga kental dengan ajaran Kristen Protestan. Namun 
semua masyarakat di Desa Mojowarno tidak hanya 
beragama Kristen Protestan, juga ikut merayakan tradisi 
tersebut. Meskipun Jombang dikenal sebagai kota santri 
karena terdapat dua pondok pesantren besar seperti Darul 
Ulum dan Tebu Ireng, namun jiwa toleransi masyarakat 
sangat tinggi. Hal ini terlihat tidak terjadi konflik 
menentang pelaksanaan kebudayaan tersebut. 
Tradisi Undhuh-Undhuh yang dulu dimaknai dari segi 
religi saja, yaitu sebagai ungkapan rasa syukur 
masyarakat petani atas berkah panen yang telah mereka 
dapatkan. Sekarang sudah terdapat beberapa perubahan, 
selain mayoritas profesi bukan lagi petani, masuknya 
produk globalisasi berupa internet dan media massa 
ternyata mampu memberikan pengaruh terhadap 
pelaksanaan Undhuh-Undhuh. Lifestyle masyarakat juga 
pasti terpengaruhi dengan adanya perubahan-perubahan 
yang ada dalam masyarakat. Sehingga hal tersebut 
meampu mempengaruhi pola pikir masyarakat pula 
terhadap tradisi yang masih mereka anut. 
Penelitian tentang Tradisi Undhuh-Undhuh bukan 
pertama kalinya diteliti. Sudah ada dua peneliti yang 
pernah meneliti Tradisi Undhuh-Undhuh. Yedi Khristian 
Raharjo (2009), pernah meneliti simbol-simbol yang 
terdapat dalam Tradisi Undhuh-Undhuh dengan judul 
penelitian Pemaknaan Ritual Undhuh-Undhuh Petani 
Kristen Desa Mojowangi, Kecamatan Mojowarno, 
Jombang. Fokus penelitian terdapat pada pemaknaan 
petani Kristen terhadap Tradisi Undhuh-Undhuh sebagai 
simbol prestise, transcendental, interaksi, ekonomi, 
tradisi dan kohevitas. Selain itu, penelitian juga pernah 
dilakukan oleh Coleta Palupi Titasari (2012) dengan 
judul penelitian Degredasi Ritual Undhuh-Undhuh 
Mojowarno Jombang, Jawa Timur. 
Sedikit sekali penelitian yang menggambarkan alasan 
masih bertahannya Tradisi Undhuh-Undhuh di era 
globalisasi. Begitu pula bagaimana suatu kebiasaan 
komunitas tertentu dapat diterima oleh komunitas lain di 
tengah banyaknya isu-isu tentang konflik agama yang 
semakin merebak. Padahal untuk mempertahankan suatu 
tradisi lokal yang sarat akan nilai sangat penting. 
Termasuk adakah perbedaan makna tentang Tradisi 
Undhuh-Undhuh mengingat banyaknya konflik yang 
mengatasnamakan agama terjadi di Indonesia. Suatu hal 
yang menakjubkan ketika ada masyarakat desa yang 
masih bertoleransi pada warga yang berbeda agama. 
Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi 
pengetahuan dengan menggambarkan transformasi 
makna suatu tradisi di tengah arus globalisasi. Penelitian 
ini menggambarkan secara langsung aktivitas masyarakat 
Desa Mojowarno dalam mengadakan Tradisi Undhuh-
Undhuh beserta pemahaman mereka akan makna Tradisi 
Undhuh-Undhuh yang setiap tahun dilaksanakan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 
maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah, bagaimana masyarakat di Desa Mojowarno, 
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang memaknai 
Tradisi Undhuh-Undhuh di tengah arus globalisasi? 
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Penelitian tentang transformasi makna bukan pertama 
kali dilakukan. Penelitian yang mengkaji masalah 
transformasi adalah penelitian Dwi Agustina Setianingsih 
(2010). Penelitian tersebut berjudul “Transformasi 
Budaya Jawa Dalam Novel De Winst Karya Afifah Afra 
Kajian Sosiologi Sastra Skripsi”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Dwi Agustina 
menjelaskan bahwa transformasi budaya adalah 
berubahnya suatu budaya. Hal ini dapat terlihat dari 
pembahasan bahwa terdapat perubahan budaya pada 
setiap peristiwa yang dialami setiap tokoh yang dikaji. 
Faktor perubahan tersebut meliputi bidang religi, 
pengetahuan dan mata pencaharian. 
Zaeny (2005) menggambarkan transformasi berasal 
dari kata berbahasa Inggris yaitu transform yang artinya 
mengendalikan suatu bentuk dari satu bentuk ke bentuk 
yang lain. Transformasi disuatu pihak dapat mengandung 
arti proses perubahan atau pembaharuan struktur social, 
sedang dipihak lain mengandung makna proses 
perubahan nilai. Fokus dari transformasi yang menjadi 
topik adalah transformasi dalam ranah sosial budaya. 
Transformasi sosial budaya menurutnya adalah 
membicarakan tentang proses perubahan struktur, sistem 
social dan budaya. 
Transformasi mempunyai ciri transformatif. Ciri 
transformatif dari teori-teori sosial misalnya dapat 
ditemukan dalam teori Marx yang tampak sekali 
berpretensi bukan hanya untuk menafsirkan realitas 
empiris tapi sekaligus juga untuk mengubahnya. 
Mungkin dapat diartikan bahwa hampir semua teori 
sosial dewasa ini, kecuali yang hanya berkepentingan 
untuk eksplanasi-eksplanasi antropologis, semuanya 
bersifat transformatif. Hal ini karena teori-teori tersebut 
dikehendaki atau tidak senantiasa mengidap keinginan 
untuk terjadinya perubahan, yaitu dalam rangka 
paradigmanya sendiri (Zaeny, 2005:154). 
Transformasi juga pasti membutuhkan suatu proses. 
Zaeny menggambarkan suatu proses transformasi dengan 
tiga unsur. Unsur-unsur tersebut meliputi: 
1. Perbedaan merupakan aspek yang sangat 
penting di dalam proses transformasi. 
2. Konsep ciri atau identitas yang merupakan 
acuan di dalam suatu proses transformatif 
kalau dikatakan sesuatu itu berbeda, maka 
haruslah jelas perbedaan dari hal apa, ciri 
sosial, ekonomi atau ciri penerapan dari 
sesuatu. 
3. Fauzie menyataka bahwa proses 
transformasi selalu bersifat historis yang 
terikat pada sekalian wakil yang berbeda. 
Oleh karena itu transformasi selalu 
menyangkut perubahan masyarakat dari 
suatu masyarakat lebih sederhana ke 
masyarakat yang lebih modern (Dalam 
Zaeny, 2005:156). 
Kaitannya dengan transformasi makna dalam 
penjelasan proses diatas adalah bahwa makna suatu 
kebudayaan dapat mengalami perubahan atau 
transformasi. Perubahan tersebut dikarenakan kondisi 
masyarakat yang juga berubah. Tinjauan perubahan dapat 
terjadi dari faktor internal seperti pola pikir masyarakat 
maupun faktor eksternal seperti lingkungan. Masyarakat 
yang sudah mengalami pola pikir yang berbeda, maka 
cara memandang suatu hal juga akan berbeda, misalnya 
dalam hal pemaknaan. Cara masyarakat memaknai suatu 
kejadian yang ada dalam kehidupan, meskipun kejadian 
tersebut telah berulang terjadi, akan menimbulkan suatu 
perubahan dari makna sebelumnya 
Handayani (2011) ,menggambarkan transformasi 
sebagai perubahan bentuk, rupa, sifat dan sebagainya. 
Perubahan yang dimaksud merujuk pada sosio-kultural. 
Sosio-kutural yang akan dibahas lebih pada aspek 
perilaku keagamaan. Sehingga transformasi yang 
dimaksud adalah pergeseran perilaku keagamaan 
masyarakat, dari perilaku sinkretis menuju perilaku 
puritan. Hanafi menyatakan,  bahwa perubahan sosio-
kultural memiliki tiga tahap yang berurutan (Dalam 
Handayani, 2011), yaitu pertama, invensi, yaitu suatu 
proses penciptaan ide-ide baru. Kedua, difusi, proses 
pengkomunikasian nilai-nilai tersebut ke dalam 
masyarakat (sosialisasi). Ketiga,  konsekuensi, perubahan 
yang terjadi. 
Penjelasan dari tahapan sosio-kultural tersebut, 
penulis menggunakan teori Peter L. Berger. Sehingga 
didapatkan penjelasan sebagai berikut bahwa proses 
pencarian ide-ide atau eksternalisasi nilai untuk memberi 
solusi atas kondisi yang ada di masyarakat, maka ruqyah 
syariyah sebagai mekanisme transformasi merupakan 
penciptaan ide-ide baru sebagai alternatif pengobatan. Ide 
tersebut diobjektivasi oleh kelompok pemurnian sebagai 
kenyataan objektif dalam bingkai pengobatan alternatif. 
Selanjutnya adalah proses internalisasi, dimana proses ini 
merupakan mekanisme penanaman nilai dan merubah 
perilaku masyarakat. Penanaman nilai akan berhasil 
apabila masyarakat telah mau meninggalkan perilaku 
lama dan menerima perilaku baru dalam hal ini ruqyah 
syariyah sebagai metode pengobatan alternatif. 
Tinjauan makna Undhuh-Undhuh dapat terlihat dalam 
penelitian Yedi Kristian Raharjo (2009). Peneliti 
menggambarkan tradisi ini sebagai suatu simbol-simbol 
yang dianggap penting oleh masyarakat, terutama petani 
Kristen. Pertama, Undhuh-Undhuh sebagai simbol 
transendental karena Undhuh-Undhuh merupakan 
perwujudan nyata cerita dalam Alkitab. Kedua, Undhuh-
Undhuh sebagai simbol tradisi karena msih ada hingga 
sekarang. Ketiga, Undhuh-Undhuh sebagai simbol 
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ekonomi. Hal ini karena ada perbedaan megahnya 
miniature bangunan yang dibuat dari hasil pertanian. 
Keempat, Undhuh-Undhuh sebagai simbol kolektivitas 
dan interaksi, maksudnya bahwa terdapat hubungan 
antara manusia dan manusia beserta manusia dan Tuhan. 
Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak adanya 
informan kunci sebagai subjek penelitian. Hanya 
masyarakat yang memiliki kriteria seperti beragama 
Kristen, penduduk asli dari Desa Mojowangi dan 
mengerti tentang Tradisi Undhuh-Undhuh. Informan 
kunci dianggap sangat penting. Menurut Bernard 
(1994:166), informan kunci dianggap penting karena 
informan kunci adalah orang yang bercerita secara 
mudah, paham tentang informasi yang dibutuhkan dan 
dengan gembira memberikan informasi kepada peneliti. 
Selain itu, peran penting informan kunci adalah karena 
kedudukannya yang terhormat dan berpengetahuan di 
awal penelitian sehingga dapat menjadi jalan pembuka 
(gate keeper) kepada responden lain.  
Colleta Palupi Titasari (2012) juga meneliti tentang 
Tradisi Undhuh-Undhuh yang lebih menekankan pada 
degradasi yang terjadi pada pelaksanaan tradisi Undhuh-
Undhuh. Peneliti melihat adanya degradasi dari faktor, 
pelaksana Tradisi Undhuh-Undhuh, waktu pelaksanaan 
dan sarananya serta dampak dari degradasi itu sendiri. 
Namun dalam penelitian tersebut tidak ada referensi 
berupa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan 
pada penulisan. Selain itu, peneliti tidak fokus dalam 
tema yang dikajinya sehingga pembahasan melebar 
hingga pada pemaknaan. 
Pada penelitian mereka, mereka menggambarkan 
makna dari segi kegunaan, fungsi dan bentuk sesuatu hal 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pemaknaan yang 
coba mereka jelaskan dalam pemabahasan adalah 
internalisasi dari apa yang masyarakat pahami dari 
pengetahuan awal yang terkonstruksi dalam pikiran 
mereka akibat eksternalisasi yang dialami subjek 
(Bungin, 2008:15). Sedangkan transformasi merupakan 
perubahan yang terjadi dalam berbagai sudut, baik 
bentuk, rupa, konstruksi pengetahuan dan lain sebagainya 
karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa transformasi makna merupakan 
perubahan interpretasi makna masyarakat karena 
pengaruh sesuatu hal. 
 
Globalisasi 
Globalisasi bukan suatu hal yang baru dalam 
kehidupan suatu bangsa. Globalisasi banyak 
mempengaruhi tatanan suatu bangsa. Salah satu yang 
paling berpengaruh adalah masuknya nilai-nilai budaya 
baru dalam nilai-nilai kebudayaan asli yang ada di tengah 
masyarakat. Apabila dilihat dari sejarahnya, globalisasi 
muncul setelah perang dingin. A. Safril Mubah (2011), 
menjelaskan bahwa proses globalisasi yang melanda 
seluruh negara di dunia pasca-Perang Dingin telah 
mendorong peningkatan upaya homogenisasi dalam 
sistem internasional. Globalisasi belum berkembang 
pesat meskipun tahapan awal perkembangannya telah 
dimulai sekitar abad ke-16 ketika  imperium militer dan 
politik berkuasa secara ekspansif pada masa itu. Bermula 
dari kontinuitas tersebut, nilai-nilai barat yang khas AS, 
semakin kencang dipromosikan ke banyak negara. 
Identitas kultural yang semula hanya dianut dan berlaku 
di komunitas tertentu diglobalkan ke seluruh wilayah 
dunia.  
 Nilai-nilai barat tersebut tentu saja mempengaruhi 
nilai-nilai yang sudah dianut dalam suatu bangsa, 
sehingga terjadilah globalisasi budaya. Globalisasi 
budaya itu kian mudah dijalankan seiring dengan 
perkembangan pesat teknologi komunikasi dan informasi. 
Manuel Castells (Dalam Mubah, 2011:252) mengatakan 
bahwa meluasnya jejaring komunikasi yang 
menyebabkan hubungan antar masyarakat di seluruh 
dunia berjalan secara cepat dan dekat menimbulkan 
dilema antara tetap bertahan dalam identitas asli (the self) 
atau ikut melebur dalam identitas  masyarakat  yang 
mengidentifikasi diri sebagai masyarakat jaringan  global 
(the net). Dilema yang tengah dihadapi, menghasilkan 
sebuah kepastian bahwa nilai-nilai barat yang masuk, 
diterima oleh masyarakat yang baru mengenalnya, 
terutama generasi muda yang mengikuti fasion. 
Indonesia sebagai Negara berkembang, hanya mampu 
menjadi penonton bagi masuknya globalisasi. 
Merasuknya nilai-nilai barat yang menumpang arus 
globalisasi ke kalangan masyarakat Indonesia merupakan 
ancaman bagi kelestarian identitas dan budaya asli yang 
mencitrakan  nasionalitas kebangsaan dan lokalitas khas 
daerah-daerah di negeri ini. Terlepas dari belum adanya 
kesepakatan bersama tentang identitas asli Indonesia 
karena keanekaragaman budaya suku bangsa yang 
membangunnya, tetapi melalui Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928, rakyat negara ini telah melahirkan tekad 
untuk bertanah air, berbangsa, dan berbahasa Indonesia 
(Mubah, 2011:253). Sehingga bukan suatu hal yang 
mustahil apabila identitas suatu bangsa terancam dengan 
tidak adanya “pelindung” yang kuat. Pancasila sebagai 
ideologi bangsa dengan segala nilai lokal yang bersumber 
dari kehidupan bangsa Indonesia, diharapkan dapat 
menjadi filter handal masuknya globalisasi. 
Suneki (2012) mengutip pernyataan Robinson tentang 
globalisasi. Globalisasi dimaknai sebagai fenomena 
khusus  dalam  peradaban manusia yang bergerak terus 
dalam masyarakat global dan merupakan bagian dari 
proses  kehidupan  manusia.  Globalisasi mengacu pada 
penyempitan dunia secara  insentif dan peningkatan 
kesadaran  kita akan dunia, yaitu semakin  meningkatnya 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Nomor 1 Volume 3 Tahun 2013 
 
 
koneksi global dan  pemahaman kita akan koneksi  
tersebut. Proses penyempitan dunia  dapat dipahami 
dalam konteks  institusi modernitas dan intensifikasi  
kesadaran dunia dapat dipersepsikan refleksif dengan 
lebih baik secara budaya (Dalam Suneki, 2012). 
Interaksi dan komunikasi yang semakin mengalami 
perubahan, membuat kebudayaan daerah terpengaruhi. 
Suneki memberikan penjelasan ada kebudayaan yang 
masih bertahan dan beberapa kebudayaan yang 
tersingkir. Datangnya perubahan sosial yang hadir 
sebagai  akibat proses industrialisasi dan  sistem  
ekonomi  pasar,  dan  globalisasi informasi, maka 
kesenian  daerah mulai bergeser ke arah kesenian yang 
berdimensi komersial.  Kesenian-kesenian yang bersifat  
ritual mulai tersingkir dan kehilangan fungsinya. 
Sekalipun demikian, bukan berarti semua kesenian 
tradisional kita lenyap begitu saja. Ada berbagai kesenian 
yang masih menunjukkan eksistensinya, bahkan secara 
kreatif terns berkembang tanpa harus  tertindas proses 
modernisasi. 
Pesatnya laju teknologi informasi atau teknologi 
komunikasi  telah menjadi sarana difusi budaya  yang 
ampuh, sekaligus juga alternatif pilihan hiburan yang 
lebih beragam bagi masyarakat luas. Akibatnya  
masyarakat tidak tertarik lagi menikmati berbagai seni 
pertunjukan  tradisional yanz sebelumnya akrab dengan 
kehidupan mereka. Misalnya saja kesenian tradisional 
wayang orang kini tampak sepi. Hal ini  sangat  
disayangkan  mengingat  wayang merupakan salah satu 
bentuk kesenian tradisional Indonesia yang sarat dan 
kaya akan pesan-pesan  moral, dan merupakan salah satu  
agen penanaman nilai-nilai moral yang baik. Contoh 
lainnya adalah kesenian ludruk, ketoprak sekarang  ini 
tengah mengalami "mati surf". Wayang orang dan  ludruk 
merupakan contoh kecil dari mulai  terdepaknya kesenian 
tradisional akibat globalisasi. 
Fenomena demikian tidak hanya dialami oleh 
kesenian  Jawa  tradisional, melainkan juga dalam  
berbagai  ekspresi kesenian  tradisional di berbagai 
tempat di  Indonesia. Sekalipun demikian bukan berarti 
semua kesenian tradisional mati begitu saja dengan 
merebaknya  globalisasi. Beberapa seni pertunjukan yang 
tetap eksis tetapi telah mengalami perubahan fungsi. Ada 
pula kesenian yang mampu  beradaptasi  dan  
mentransformasikan diri  dengan  teknologi komunikasi 
yang telah menyatu dengan kehidupan masyarakat, 
misalnya saja kesenian  tradisional  "Ketoprak"  yang  
dipopulerkan ke layar kaca oleh  kelompok Srimulat. 
Kenyataan di atas menunjukkan kesenian ketoprak 
sesungguhnya memiliki penggemar  tersendiri, terutama 
ketoprak yang  disajikan  dalam bentuk siaran  televisi, 
bukan ketoprak panggung. Bentuk pementasan atau 
penyajian, ketoprak termasuk  kesenian tradisional yang 
telah  terbukti mampu beradaptasi dengan perubahan 
zaman. Selain ketoprak masih ada kesenian lain yang 
tetap bertahan dan mampu beradaptasi  dengan teknologi 
mutakhir yaitu wayang kulit. 
Globalisasi mempunyai dampak yang besar terhadap 
budaya. Kontak budaya melalui media massa 
menyadarkan  dan  memberikan  informasi tentang 
keberadaan nilai-nilai budaya lain yang berbeda dari  
yang dimiliki dan dikenal  selama  ini. Kontak budaya ini 
memberikan masukan yang penting bagi perubahan-
perubahan dan  pengembangan-pengembangan nilai-nilai  
dan persepsi dikalangan masyarakat yang terlibat dalam 
proses ini. Kesenian bangsa Indonesia yang memiliki 
kekuatan etnis dari berbagai macam daerah juga tidak 
dapat lepas dari pengaruh kontak budaya ini. Sehingga 
untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap 
perubahan-perubahan diperlukan pengembangan-
pengembangan yang bersifat global namun tetap 
bercirikan kekuatan lokal atau etnis.  
Globalisasi budaya yang begitu pesat harus 
diantisipasi dengan  memperkuat  identitas  kebudayaan 
nasional. Berbagai kesenian tradisional yang 
sesungguhnya menjadi aset kekayaan kebudayaan 
nasional jangan sampai hanya menjadi alat atau slogan 
para pemegang kebijaksanaan, khususnya pemerintah, 
dalam rangka keperluan turisme, politik dan 
perekonomian. Maka pemerintah dan masyarakat harus 
menjadikan kebudayaan local sebagai “jantung” pada 
kepribadian bangsa Indonesia. Sehingga tidak akan hanya 
menjadi sebuah cerita bahwa kebudayaan local yang dulu 
pernah ada dan diminati, sekarang menjadi “kerangka” 
sejarah. 
Tersingkirnya sebagian budaya daerah yang dianggap 
kurang eksis terhadap dampak globalisasi, menimbulkan 
kesedihan tersendiri disebagian masyarakat. Sebagian 
masyarakat seperti orang yang sudah melewati masa 
sebelum masuknya globalisasi, sering membanding-
bandingkan hiburan yang dulu dan sekarang. 
Kebudayaan yang “dirindukan” telah tergilas oleh 
tekhnologi dan komunikasi komersial dengan menjual 
hiburan bercorak barat yang dianggap sedang trend. Hasil 
tulisan Sri Suneki memiliki berat isi yang sangat 
mendalam. Globalisasi yang dikupas tidak hanya 
bagaimana cara globalisasi menghegemoni pemikiran 
generasi muda, namun juga peran pemerintah terhadap 
masuknya globalisasi. Namun riset dalam hasil 
penelitiannya masih kurang. Karena kesenian yang 
dianggap “mati suri” masih menjadi icon utama untuk 
salah satu televisi swasta yang mencintai kebudayaan 
daerah.  
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Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger 
Penelitian ini menggunakan teori konstruksi Peter L. 
Berger sebagai pisau analisis untuk memecahkan masalah 
dalam rumusan masalah. Berger dan Luckman (Dalam 
Bungin, 2008:15) menyatakan terjadi dialektika antar 
individu menciptakan masyarakat atau masyarakat yang 
menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi 
melalui ekternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Proses 
dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan, Berger 
menyebutnya sebagai momen. Momen pertama adalah 
eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri 
manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental 
maupun fisik. Eksternalisasi merupakan keharusan 
antropologis, keberadaan manusia tidak mungkin 
berlangsung dalam suatu lingkungan interioritas yang 
tertutup dan tanpa-gerak. Keberadaannya harus terus-
menerus mencurahkan kediriannya dalam aktivitas. 
Keharusan antropologis itu berakar dalam kelengkapan 
biologis manusia yang tidak stabil untuk berhadapan 
dengan lingkungannya (Berger dan Luckmann,1990:75: 
Berger,1994:5-6). 
Kedirian manusia adalah melakukan eksternalisasi 
yang terjadi sejak awal, karena ia dilahirkan belum 
selesai, berbeda dengan  binatang yang dilahirkan dengan 
organisme yang lengkap. Untuk menjadi manusia, ia 
harus mengalami perkembangan kepribadian dan 
perolehan budaya (Berger, 1994:5-6). Maka dari itu, 
manusia dapat mencipatakan dan mengubah apa yang ada 
disekitarnya sebagai proses pendirian seperti adanya 
bahasa, kesenian, tradisi dan alat-alat untuk memenuhi 
kehidupannya. Misalnya proses yang terjadi pada Tradisi 
Undhuh-Undhuh. Bagaimana suatu kebiasaan yang 
bersumber dari ajaran jemaat Kristen Protestan dapat 
diakui sebagai kebudayaan bersama oleh masyarakat di 
Desa Mojowarno. Proses diakuinya kebiasaan suatu 
komunitas sebagai sebuah kebudayaan bersama hingga 
memunculkan identitas masyarakat tertentu hal ini 
disebut sebagai eksternalisasi. Berger (1994:10) 
menyatakan bahwa manusia juga yang melakukan proses 
sosial sebagai pemelihara aturan-aturan sosial. 
Momen kedua yaitu objektifikasi. Kebudayaan berada 
di luar subjektivitas manusia, menjadi dunianya sendiri. 
Dunia yang diproduksi manusia memperoleh sifat realitas 
objektif (Berger, 1994:11-12). Semua aktivitas manusia 
yang terjadi dalam eksternalisasi, menurut Berger dan 
Luckmann (1990:75-76), dapat mengalami proses 
pembiasaan (habitualisasi) yang kemudian mengalami 
pelembagaan (institusionalisasi). Kelembagaan berasal 
dari proses pembiasaan atas aktivitas manusia. Setiap 
tindakan yang sering diulangi, akan menjadi pola. 
Pembiasaan, yang berupa pola, dapat dilakukan kembali 
di masa mendatang dengan cara yang sama, dan juga 
dapat dilakukan di mana saja. Inovasi dapat terjadi 
dibalik proses pembiasaan ini.  
Objektifitas lebih ditekankan pada proses 
pelembagaan. Jika digambarkan pada Tradisi Undhuh-
Undhuh, maksud dari objektivitas ini adalah pengetahuan 
awala yang sudah terlembaga pada pikiran masyarakat. 
Apa yang masyarakat ketahui tentang Tradisi Undhuh-
Undhuh serta apa tujuan dari tradisi yang setiap tahun 
dilaksanakan ini. Bagaimana pandangan mereka terhadap 
Tradisi Undhuh-Undhuh sehingga masyarakat selalu 
mengadakan tradisi ini.  
Momen ketiga yaitu internalisasi. Internalisasi adalah 
suatu pemahaman atau penafsiran individu secara 
langsung atas peristiwa objektif sebagai pengungkapan 
makna. Berger dan Luckmann (1990:87) menyatakan, 
dalam internalisasi, individu mengidentifikasikan diri 
dengan berbagai lembaga sosial atau organisasi sosial 
dimana individu menjadi anggotanya. Internalisasi 
merupakan peresapan kembali realitas oleh manusia dan 
mentransformasikannya kembali dari struktur-struktur 
dunia objektif ke dalam struktur-struktur kesadaran 
subjektif (Berger, 1994:5). Dengan kata lain, bagaimana 
manusia memaknai setiap tindakannya. Seperti terlihat 
pada masyarakat di Desa Mojowarno, bagaimana mereka 
memaknai Tradisi Undhuh-Undhuh seiring dengan 
masuknya globalisasi dalam pola pikir masyarakat 
Indonesia. Sehingga tradisi ini masih tetap eksis di 
tengah masyarakat. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain penelitian studi kasus. Cresswell 
menyatakan studi kasus merupakan penelitian secara 
cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau 
sekelompok individu (Creswell, 2010:20). Kasus-kasus 
dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
 Lokasi penelitian berada di Desa Mojowarno, 
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. Lokasi ini 
dipilih karena merupakan tempat berlangsungnya Tradisi 
Undhuh-Undhuh. Waktu penelitian dimulai saat 
melakukan observasi awal yaitu pada bulan desember 
2012 hingga selesai pelaksanaan tradisi pada bulan juni 
2013. Informan pada penelitian ini adalah warga yang 
terlibat maupun yang memahami Tradisi Undhuh-
Undhuh. Jumlah informan adalah sepuluh orang yang 
didasarkan pada profesi.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Observasi 
awal di Desa Mojowarno dilaksanakan dua kali pada 
bulan desember 2013, sedangkan observasi penelitian 
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dilaksanakan pada akhir bulan april hingga minggu kedua 
juni. Selanjutnya wawancara mulai dilakukan pada 
minggu awal bulan mei hingga minggu ketiga. Pedoman 
wawancara meliputi pemahaman informan tentang 
Tradisi Undhuh-Undhuh baik sejarah, perjalanan tradisi, 
perubahan tradisi serta pemaknaan terhadap tradisi. 
 Teknik analisis data melalui tahap empat tahap. 
Tahap pertama meliputi pengumpulan data dengan 
observasi dan wawancara. Tahap kedua adalah reduksi 
data dari hasil observasi dan wawancara. Tahap ketiga 
adalah penyajian data yang telah direduksi dengan teori 
yang sudah ada. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan dari hasil penyajian data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Gambaran Umum 
 Desa Mojowarno memiliki jumlah penduduk 6089 
penduduk, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
3057 dan penduduk perempuan berjumlah 3032, serta 
1.913 Kepala Keluarga. Desa Mojowarno memiliki 
jumlah penduduk terbesar ketiga setelah Desa 
Catakgayam dan Karanglo. Penduduk Desa Mojowarno 
sebagian besar adalah pegawai swasta yaitu berjumlah 
1504 orang. 
 Desa Mojowarno merupakan dataran rendah 
yang subur, dilewati oleh Sungai Jiken yang bersumber 
dari mata air Arjuno. Desa Mojowarno secara 
administratif bagian dari wilayah Kecamatan Mojowarno, 
Kabupaten Jombang, Propinsi Jawa Timur. Desa 
Mojowarno memiliki jumlah penduduk 6089 penduduk, 
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3057 dan 
penduduk perempuan berjumlah 3032, serta 1.913 Kepala 
Keluarga. Desa Mojowarno memiliki jumlah penduduk 
terbesar ketiga setelah Desa Catakgayam dan Karanglo. 
Penduduk Desa Mojowarno sebagian besar adalah 
pegawai swasta yaitu berjumlah 1504 orang. 
 Desa Mojowarno terdapat beberapa instansi 
penting seperti gereja tertua dari peninggalan Belanda 
yang masih terawatt, Rumah Sakit Kristen Mojowarno 
(RSK) yang terdapat di depan gereja, serta Kantor 
Kecamatan. Dulu, mayoritas penduduk Mojowarno 
mayoritas Kristen. Sedikit demi sedikit terjadi perubahan. 
Banyak masyarakat pendatang yang kemudian 
menyebarkan agama Islam. Menurut keterangan Pak 
Agus (86), orang yang pertama kali mendirikan Desa 
Mojowarno memang merupakan orang yang beragama 
Kristen, kemudian beliau masuk islam. Perkembangan 
agama Islam sangat pesat. Sekarang, mayoritas penduduk 
Desa Mojowarno memeluk agama Islam. 
Perubahan dari masyarakat yang agraris menjadi 
modern tidak lepas dari pendidikan yang ditempuh oleh 
penduduk Desa Mojowarno. Pendidikan yang ditempuh 
menggambarkan semakin majunya intelektual 
masyarakat. Karena mereka menginginkan kehidupan 
yang lebih baik dari sekedar hidup sebagai petani. 
Kesejahteraan petani memang dipandang kurang dari 
pada pegawai negeri. Sehingga masyarakat Desa 
Mojowarno berbondong-bondong untuk meraih 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 Perubahan tidak hanya terjadi pada pendidikan, 
namun juga pada agama masyarakat. Pada tahun 1871, 
Kecamatan Mojowarno terkenal dengan mayoritas agama 
Kristen Protestan. Hal ini terbukti karena penyebaran 
agama Kristen Protestan oleh Paulus Tosari. Selain itu, 
pembangunan Gereja juga dilakukan pada tahun yang 
sama. Pada perkembangannya, Kristen Protestan di 
Kecamatan Mojowarno mampu tergeser oleh agama 
Islam. Kristen Protestan menempati urutan kedua setelan 
Islam. Desa yang masih mempunyai penduduk dengan 
agama Kristen Protestan terbanyak adalah Desa 
Mojowangi yaitu 1933 penduduk, sedangkan penduduk 
yang beragama Islam sebanyak 1827. 
 
Sejarah Tradisi Undhuh-Undhuh 
 Kata “Undhuh-Undhuh” berasal dari kata dasar 
“Undhuh” dan kata kerja “Ngundhuh” yang artinya 
“Memetik”, yaitu “Memetik buah” atau “Memanen”. 
Hari raya ini merupakan hari raya ungkapan syukur dan 
persembahan atas hasil panen yang telah mereka terima. 
Seperti ajaran Musa kepada umat Israel yang bercorak 
agraris, mereka mempersembahkan hasil panen pertama 
yang terbaik kepada Allah, seperti yang tertulis pada 
Kitab Ulangan 26 : 12. Riyaya Undhuh-undhuh adalah 
suatu tradisi yang terbentuk dari perjumpaan tradisi Jawa 
dan ajaran Kristen. 
Pada jaman dahulu, acara memasukkan padi ke 
lumbung biasa disertai upacara. Prosesinya dimulai 
dengan membuat dua ikat padi kecil yang bertangkai 
dibentuk suatu golekan (orang-orangan atau boneka). 
Satu golekan atau boneka diberi pakaian laki-laki yang 
melambangkan Sudhana. Satu boneka lagi diberi 
pakaian perempuan yang melambangkan Dewi Sri. 
Golekan padi yang sudah dihias itu, dimasukkan ke 
dalam lumbung yang didukung oleh seorang perempuan 
dan seorang laki-laki. Ketika mereka memasukkan ke 
dalam lumbung, dengan khidmat diiringi alunan tembang 
kothekan (music lesung) dengan lagu berjudul Dhuda 
Njaluk Lawang. 
Setelah era 1930-an, upacara memasukkan padi 
mengalami perubahan. Yakni, dari lumbung pribadi, ke 
lumbung gereja milik Jemaat. Selain itu, dilakukan 
modifikasi. Misalnya, para petani tidak lagi membuat 
golekan atau boneka Sudhana dan Dewi Sri. Akan tetapi, 
pada perkembangan selanjutnya, warga jemaat membuat 
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bangunan atau patung yang lebih besar sesuai tokoh-
tokoh dalam cerita Alkitab yang dibuat dari hasl bumi. 
Bangunan ini diarak warga suka-cita dengan 
mengalunkan lagu-lagu pujian yang diiringi music 
kothekan menuju halaman gedung gereja. 
Pertemuan tradisi mempersembahkan hasil panen 
yang pertama, serta tradisi memasukkan padi ke dalam 
lumbung inilah menjadikan budaya yang baru dinamakan 
Hari Raya (Riyaya) Undhuh-Undhuh. Hari Raya 
Undhuh-Undhuh diintegrasikan atau dijadikan kelanjutan 
dari Hari Raya Pentakosta, Kebetulan pada waktu itu 
Hari Raya Pantekosta bertepatan dengan musim panen, 
yakni pada bulan Mei. Sebab pada masa itu, panen padi 
hanya bisa dilakukan sekali dalam setahun. Undhuh-
Undhuh memiliki makna sebagai wujud persembahan 
dari sebagian hasil panen Jemaat Mojowarno kepada 
Tuhan dengan penuh suka cita. Selain itu dapat diartikan 
sebagai ungkapan rasa syukur atas kelimpahan berkat 
yang telah mereka terima dari Tuhan. 
 Sejarah Tradisi atau Riyaya Undhuh-Undhuh ini 
dimulai saat pembangunan Lumbung Miskin yang 
digagas oleh Jelle Eeltjes Jellesma, yang diajak seorang 
peneliti asal Belanda yaitu Ds. Van Rhijn. Atas perintah 
dari sekolahnya di Rotterdam, Belanda yang bernama 
Nederlans Zendelings Genootschap (NZG), dia 
ditugaskan menyebarkan Injil di desa Mojowarno. 
Bersama dengan pamulang pribumi yaitu Paulus Tosari, 
J.E Jellesma bekerjasama untuk menangani jemaat di 
desa Mojowarno. Kedua orang tersebut kemudian 
mendirikan “rembos” atau kotak untuk si miskin. Namun 
hasil yang didapatkan sangat minim. Sehingga, mereka 
mendirikan Lumbung Miskin. 
 Lumbung Miskin didirikan atas pertimbangan 
masyarakat desa Mojowarno yang sebagian besar agraris, 
dimana penghasilannya ditentukan saat musim panen. 
Masyarakat desa Mojowarno dihimbau agar 
mengumpulkan padi dalam lumbung selama tiga tahun ke 
depan. Apabila harga padi sudah stabil, maka padi 
tersebut akan dijual dan hasilnya untuk membantu warga 
miskin yang membutuhkan dana. Apabila warga ingin 
meminjam padi, diperbolehkan asalkan pada batas waktu 
yang ditentukan dapat mengembalikannya. Peminjam 
harus memenuhi syarat, antara lain, buruh tani. Hal inilah 
yang menjadi embrio Riyaya Undhuh-Undhuh. 
 Pada tahun 1871, Paulus Tosari mengusulkan 
pendirian gedung gereja dengan tembok beton. Untuk 
menghimpun dana, maka dia mengusulkan membuat 
“Lumbung Pirukunan”. Pelaksanaannya seperti saat 
membuat Lumbung Miskin yaitu mengumpulkan 
persembahan padi setelah panen, dihimpun atau 
disimpan, kemudian dijual pada saat harga padi tinggi. 
Pada tanggal 24 Februari 1879, diadakan peletakan batu 
pertama pembangunan gereja. Sedangkan pada tanggal 3 
Maret 1881, gereja diresmikan.  
 Pada tanggal 20 Mei 1923, Pendeta J.M.S. Baljon 
melakukan peresmian kedewasaan Jemaat Mojowarno. 
Kedewasaan yang dimaksud adalah lepasnya segala 
control Belanda terhadap Jemaat dan segala seluk beluk 
gereja. Dimana jemaat Kristen Mojowarno mulai mandiri 
dalam hal memerintah, membiayai dan mengembangkan 
pelayanannya. Dipihlah Driyo Mestoko sebagai Pendeta 
Jawa Pertama di Jemaat Mojowarno dan pertama di 
Jawa. Atas tindakan pendewasaan tersebut, maka J.M.S 
Baljon dipanggil pulang ke negeri Belanda untuk 
dimintai pertanggungjawaban. Namun H. Kraemer 
membelanya, sehingga pendewasaan tersebut dianggap 
sah. 
 Pendewasaan Jemaat Mojowarno menggambarkan 
bahwa Jemaat telah mandiri. Hal ini tentunya termasuk di 
bidang dana (dapat membiayai diri sendiri) sesuai konsep 
Trias Warneck. Trias Warneck meliputi, dapat mengatur 
dirinya sendiri, dapat membiayai dirinya sendiri dan 
dapat mengembangkan dirinya sendiri. Dalam 
perjalanannya, pendewasaan Jemaat Mojowarno 
merupakan “starting point” bagi konsep kemandirian dan 
pembentukan “Patunggilan kang nyawiji”, suatu gereja 
dengan bentuk kesatuan, dengan nama GEREJA 
KRISTEN JAWI WETAN. Kedewasaan Jemaat 
Mojowarno ditandai dengan pembangunan gapura 
dipintu gerbang halaman gereja, sebagai peringatan 
kedewasaan Jemaat Mojowarno. Pada pintu gerbang 
tersebut ditulis kata-kata dengan huruf Jawa, “Guganing 
Penembah Trusing Tunggal” (manfaat ibadah menuju 
Allah yang satu), dengan kata sandi 3291. 
  
Prosesi Tradisi Undhuh-Undhuh 
 Pada saat akan turun ke sawah (mulai mengerjakan 
sawah), masyarakat Kristen Mojowarno melakukan 
tradisi berupa upacara kebetan. Kata kebet berasal dari 
bahasa Belanda gebed yang artinya doa. Sebelum 
memulai pekerjaan, mereka melakukan doa. Perjamuan 
selamatan doa itu biasanya diselenggarakan di sinagoge 
(gereja kecil), di balai desa atau di tempat kediaman 
kepala desa, sesepuh desa. Mereka berkumpul dan 
membawa hidangan (encek), secara bergotong royong 
untuk dibuat selamatan kebet. Para sesepuh kemudian 
menjelaskan maksud pertemuan yang dilengkapi 
hidangan tersebut. Setelah itu, para sesepuh 
menyampaikan doa kepada Tuhan agar pada waktu 
mengerjakan sawah, dianugerahi kekuatan dan 
keselamatan. 
 Upacara selanjutnya yaitu Keleman. Keleman berasal 
dari bahasa Jawa yaitu Kelem yang berarti tenggelam. 
Semua petak-petak sawah sudah tergenang air. Acara 
Keleman dilaksanakan di tempat dan acara yang sama 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Nomor 1 Volume 3 Tahun 2013 
 
 
seperti upacara Kebetan. Adapun hidangan yang 
disajikan umumnya berupa kue-kue. Dalam sajian kue 
tersebut lazimnya ada kue yang disebut horog-horog atau 
pleret. Horog-horog melambangkan tanahnya yang subur 
dan gembur. Sedangkan pleret melambangkan hama ulat 
yang perlu dibasmi. Kelanjutan dari upacara keleman 
adalah Matun. Matun adalah pekerjaan mencabut rumput 
menggunakan tangan tanpa alat atau dhadhak. 
 Upacara Kebetan dan Keleman usai dilaknsakan, 
maka tibalah tradisi penutup yaitu Riyaya Undhuh-
Undhuh. Tradisi ini tidak dapat dipisahkan dari peristiwa 
kemandirian jemaat Kristen Mojowarno. Berbagai hasil 
pertanian mulai dari padi dan jagung, sampai hasil kebun 
yang terdiri dari sayur-sayuran, buah-buahan, hasil ternak 
dan kerajinan, sebagian mereka persembahkan kembali 
kepada Tuhan melalui gereja. Bagi masyarakat non 
agraris, mereka mempersembahkan sebagian gaji yang 
diterima sebagai upah kerjanya. 
 Proses Riyaya Undhuh-Undhuh ada empat tahap. 
Tahap tersebut meliputi tahap persiapan, arak-arakan, 
ibadah dan lelangan. Pada tahap persiapan, Majlis 
Gereja membentuk panitia yang terdiri dari enam desa. 
Desa tersebut adalah Mojowangi, Mojojejer, Mojoroto, 
Mojowarno, Mojotengah dan Mojodukuh. Masing-
masing desa harus mempersiapkan persembahan dari 
ladang yang dibentuk tokoh-tokoh dalam AlKitab. Tahap 
yang kedua yaitu arak-arakan. Dimana persembahan 
tersebut diarak hingga memasuki halaman gereja. Tahap 
yang ketiga adalah ibadah. Ibadah dilakukan di dalam 
Gereja disertai gamelan Jawa. Tahap yang terakhir adalah 
lelangan. Pada tahap ini, hasil persembahan tersebut 
dilelangkan kepada peserta yang berasal dari desa 
maupun luar desa. 
 
Analisis Makna Tradisi Undhuh-Undhuh 
 Undhuh-Undhuh merupakan tradisi umat Kristiani.  
Tradisi ini sudah hampir 83 tahun ada di Desa 
Mojowarno. Dulu, pelaksanaan Tradisi Undhuh-Undhuh 
sangat sederhana. Bahan yang digunakan untuk 
persembahan hanya berupa hasil bumi. Bangunan arak-
arakan yang dibuat tidak bagus seperti sekarang, karena 
masih belum ada contoh untuk membuat desain bangunan 
arak-arakan. Sekarang, bangunan arak-arakan sudah 
hampir membentuk keaslian karakter dalam Alkitab. 
Desain bentuk bangunan, bisa melihat contoh dari 
internet. Internet merupakan salah satu produk globalisasi.  
 Globalisasi menuntut masyarakat untuk berpikir 
secara rasional sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi. Sehingga dampak 
globalisasi, mengubah pola pikir masyarakat di Desa 
Mojowarno dalam memaknai tradisi yang sudah ada 
sejak puluhan tahun itu.  
 Pada awal pelaksanaannya, Undhuh-Undhuh 
dimaknai hanya sebatas pada segi religi saja, yaitu 
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas berkah panen. 
Pemaknaan yang begitu sempit karena sebatas manusia 
dan Tuhan saja. Selain itu juga, profesi utama penduduk 
Desa Mojowarno dahulu adalah mayoritas petani. 
Sehingga Undhuh-Undhuh masih hanya dalam lingkup 
hasil panen saja. Era globalisasi telah memberikan 
banyak perubahan di Desa Mojowarno. Perubahan 
tersebut meliputi semakin beragamnya profesi penduduk, 
pengaruh internet dan media massa, nilai-nilai baru 
dalam pergaulan serta perubahan cara pandang. Sebagian 
masyarakat memaknai Tradisi Undhuh-Undhuh sebagai 
berikut: 
1. Ungkapan rasa syukur 
Undhuh-Undhuh sudah dikenal masyrakat 
sebagai tradisi untuk mengungkapkan rasa syukur 
kepada Tuhan atas berkah panen. Dahulu, 
masyarakat desa Mojowarno mayoritas berprofesi 
sebagai petani. Sehingga ketika mereka 
mendapatkan hasil panen yang melimpah, maka 
sebagian hasil tersebut diberikan pada gereja. Ibu 
Madoedari mengungkapkan: 
“Undhuh-Undhuh itu dilaksanakan 
sebagai ungkapan syukur kita kepada 
Tuhan, nak. Ya, karena semua ini tidak 
lepas dari campur tangan Tuhan tho? Jadi 
kita sebagai manusia, wajib berterima 
kasih kepada Tuhan yang telah 
memberikan kita kelancaran dalam 
bertani. Mulai dari awal itu, mengolah 
tanah, mengairi tanah, tandur, hingga 
panen” (Wawancara tanggal 10 Mei 
2013). 
 
 Besarnya niat warga Kristen Mojowarno 
untuk melaksanakan Tradisi Undhuh-Undhuh 
tidak pernah surut, meskipun dalam keadaan 
sesulit apapun. Hal ini dikarenakan tuntutan 
kewajiban manusia sebagai makhluk Tuhan 
untuk bersyukur atas segala berkah. 
Penjelasan tersebut sesuai dengan Kitab 
Ulangan 26:12, sebagai berikut: 
Apabila engkau telah masuk kenegeri 
yang telah diberikan Tuhan, Allahmu, 
kepadamu menjadi milik pusakamu, 
dan engkau telah mendudukinya diam-
diam disana, maka haruslah engkau 
membawa hasil pertama dari bumi 
yang telah engkau kumpulkan dari 
tanahmu yang diberikan kepadamu 
oleh Tuhan, Allahmu, dan haruslah 
engkau menaruhnya dalam bakul, 
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kemudian pergi ketempat yang akan 
dipilih Tuhan, Allahmu, untuk 
membuat nama-Nya Nabi Abraham, 
hendaknya mereka mempersembahkan 
hasil panen pertamanya yang baik. 
2. Meningkatkan rasa kebersamaan. 
Tradisi Undhuh-Undhuh merupakan suatu hal 
yang sangat ditunggu oleh jemaat Kristen 
Mojowarno. Selain dianggap sebagai tradisi, 
Undhuh-Undhuh juga dianggap sebagai hari raya 
bagi jemaat Kristen Mojowarno. Seperti umat 
Islam, saat hari raya tiba, banyak keluarga jauh 
yang datang untuk berkumpul. Mereka ingin 
merayakan hari raya bersama keluarga besar. Hal 
ini sama seperti jemaat Kristen Mojowarno, 
dimana keluarga yang jauh, pulang ke Desa 
Mojowarno untuk merayakan Hari Raya 
Undhuh-Undhuh bersama keluarga besar. 
Kebersamaan bersama keluarga saat Undhuh-
Undhuh berlangsung, menjadikan sesuatu yang 
sangat berkesan bagi warga Mojowarno terutama 
umat Kristiani. Antusiasme menyambut Tradisi 
atau Hari Raya Undhuh-Undhuh, tidak hanya 
dirasakan oleh Jemaat yang masih tinggal di Desa 
Mojowarno, namun juga warga Mojowarno yang 
ada di luar kota. Panitia persiapan Undhuh-
Undhuh,  selalu berusaha menentukan hari yang 
tepat agar warga yang berada di luar kota, bisa 
pulang ke kampungnya. Maka dari itu Tradisi atau 
Hari Raya Undhuh-Undhuh tidak selalu 
dilaksanakan pada tanggal yang sama. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ibu Yuli: 
“Kalau pas Undhuh-Undhuh itu rame 
banget disini mbak, di depan itu (Gereja). 
Banyak sekali orang yang datang. Dari 
luar kota, Jogja, sampai Bali juga ada 
mbak. Seneng kalau Undhuh-Undhuh itu, 
keluarga pada datang, berkumpul 
merayakan bersama” (Hasil wawancara 
tanggal 10 Mei 2013) 
 
   Undhuh-Undhuh tidak hanya dinikmati oleh 
umat Kristen saja, namun juga umat Islam. Warga 
Islam melihat Undhuh-Undhuh sebagai hiburan yang 
tidak setiap saat bisa dinikmati. Saat perayaan 
Undhuh-Undhuh, pihak panitia telah menyiapkan 
stand-stand khusus untuk bazar dan beberapa 
hiburan. Hiburan tersebut seperti pertunjukan 
wayang dan pertunjukan band. Acara yang paling 
diminati adalah saat arak-arakan bangunan Undhuh-
Undhuh. Bangunan tersebut tidak seperti bangunan 
karnaval pada umumnya. Perbedaan dan daya 
tariknya adalah, bangunan arak-arakan terbuat dari 
hasil bumi seperti padi, jagung, pala pendem (umbi, 
kacang) dan buah-buahan. 
3. Membantu perkonomian warga 
  Perayaan Tradisi Undhuh-Undhuh sudah dimulai 
sejak 83 tahun yang lalu. Panitia yang terlibat dalam 
tradisi, sudah memberitahukan kepada masyarakat 
dengan memasang banner. Banner serta beberapa 
spanduk besar telah terpasang beberapa hari sebelum 
perayaan. Hal ini dimaksudkan agar warga luar 
Kecamatan Mojowarno bisa hadir melihat perayaan 
tradisi ini. Stand dan panggung juga sudah 
dipersiapkan untuk menunjang kemeriahan perayaan 
Undhuh-Undhuh. Pak Imran, salah satu penyewa 
stand menyatakan: 
“Kulo saking trowulan mbak. Kulo teng 
ngriki mpun sekawan dinten. Nggeh 
sakben tahun mbak kulo dodolan ngeten 
niki. Dadose wonten acara-acara ngeten 
niki, kulo nggeh dodolan. Alhamdulillah 
nggeh lumayan rejekine. Namung dinten 
biasae kulo dodolan teng pasar Brangkal 
ngriku. Ngriki nggeh lumayan mbak, katah 
tiang mlampah-mlampah. Kulo sampe 
dalu mbak teng ngriki, jam wolu, setengah 
songo mpun mantuk. Untung e pun nggeh 
sedinten mboten mesti, kadang katah tiang 
tumbas, kadang nggeh mboten” (Hasil 
wawancara tanggal 12 Mei 2012). 
 
(Saya dari trowulan mbak. Saya disini 
sudah empat hari. Setiap tahun saya 
berjualan disini. Seperti acara-acara 
seperti ini, saya berjualan. Alhamdulillah 
rejekinya lumayan. Tapi jika hari 
biasanya, berjualan di pasar Brangkal. 
Disini lumayan mbak, banyak orang jalan-
jalan. Saya disini sampai malam mbak, 
jam delapan, setengan sembilan sudah 
pulang. Untungnya satu hari tidak sama, 
terkadang banyak yang membeli, 
terkadang tidak) 
 
  Stand yang telah dipersiapkan adalah untuk 
disewakan kepada masyarakat yang ingin berjualan. 
Rata-rata penjual yang memenuhi stand adalah 
penjual baju dan mainan. Para penjual tersebut tidak 
hanya berasal dari Kecamatan Mojowarno, 
melainkan dari luar Kecamatan seperti Mojoagung, 
Brangkal, serta luar kota seperti Mojokerto dan 
Ngoro. Mereka ada yang menjadi penjual dadakan 
maupun menambah penghasilan. Hal ini dikarenakan 
saat Undhuh-Undhuh banyak pengunjung yang 
datang dan melihat Tradisi Undhuh-Undhuh. 
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Sehingga dapat menjadi ladang penghasilan bagi 
mereka. 
4. Meningkatkan rasa toleransi 
  Mojowarno merupakan desa yang masih belum 
tersentuh nilai-nilai barat. Rasa saling menghargai 
dan empati masih sangat terpelihara. Hal ini terbukti 
masih terjaganya Tradisi Undhuh-Undhuh. 
Meskipun mayoritas warga Mojowarno adalah 
Islam, namun mereka bisa menghargai warga 
Kristen dalam melaksanakan kegiatan 
keagamaannya yang lumayan besar. Warga Islam 
maupun Kristen dapat menikmati acara yang 
diadakan panitia dengan  rukun dan damai. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Djoko 
sebagai berikut: 
“Hari Raya Undhuh-Undhuh itu bukan 
hanya dinikmati oleh warga Kristen saja 
mbak. Tapi semua golongan. Kemarin itu 
saat malam ada pertunjukan wayang dan 
band. Nah, disitu saudara-saudara kita 
yang Islam juga datang untuk melihat. Jadi 
kita menikmatinya bersama, ya karena kita 
ini saudara. Tidak memandang agama, 
semua kegiatan itu kita nikmati bersama. 
Jadi ada kebersamaan diantara kami” 
(Hasil wawancara tanggal 14 Mei 2013). 
 
 Tradisi Undhuh-Undhuh memiliki tiga tahapan. 
Pertama adalah kebetan. Kedua adalah keleman. 
Ketiga adalah lelang. Pada acara lelang, semua 
bahan arak-arakan akan dilelang oleh tamu yang 
hadir. Semua bahan arak-arakan akan dilelang 
kecuali padi. Padi akan masuk lumbung gereja dan 
nantinya akan dijual. Penjualan padi maupun hasil 
lelang, akan masuk kas gereja. Uang tersebut 
nantinya akan ditujukan untuk perbaikan fasilitas 
gereja apabila ada yang rusak dan untuk diberikan 
kepada warga yang kurang mampu untuk berobat 
ataupun memenuhi kebutuhan pokok. 
 
Orientasi Nilai Tradisi Undhuh-Undhuh 
Orientasi nilai pada Tradisi Undhuh-Undhuh 
didasarkan pada variasi sistem nilai budaya dari C. 
Kluckhohn. Kluckhohn mengatakan bahwa tiap sistem 
nilai budaya dalam tiap kebuadayaan mengandung lima 
masalah dasar dalam kehidupan manusia (Dalam 
Koentjaraningrat, 2009:154). Kelima masalah dasar 
dalam kehidupan manusia yang menjadi landasan bagi 
kerangka variasi sistem nilai budaya adalah masalah 
hakikat dari hidup manusia, masalah hakikat dari karya 
manusia, masalah hakikat dari kedudukan manusia dalam 
ruang dan waktu, masalah hakikat dari hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya dan masalah hakikat 
dari hubungan manusia dengan sesamanya.  
Kelima variasi sistem nilai tersebut jika 
diorientasikan pada pelaksanaan Tradisi Undhuh-
Undhuh, maka didapatkan penjelasan sebagai berikut: 
1. Masalah hakikat dari hidup manusia. 
 Sebuah kebudayaan ada yang memandang hidup 
manusia pada hakikatnya suatu hal yang buruk dan 
menyedihkan, karena itu harus dihindari. Ada pula 
pendapat bahwa memang kehidupan itu buruk 
namun manusia dapat mengusahakan untuk 
menjadikannya suatu hal yang baik dan 
menggembirakan. Masalah hakikat hidup manusia 
dilihat dari sisi religi atau ketuhanan. Hakikat hidup 
manusia adalah masalah bagaimana memperoleh 
pandangan hidup yang lebih baik. 
 Masalah hakikat dari hidup manusia jika 
berkaitan dengan Tradisi Undhuh-Undhuh adalah 
terlihat dari bagaimana nilai religi yang terbentuk. 
Artinya dalam pelaksanaan tradisi tersebut adalah 
bagaiamana warga Desa Mojowarno memaknai 
sebuah “kehidupan”. Mereka memaknai hidup jika 
dilihat dari pelaksanaan Tradisi Undhuh-Undhuh 
adalah bahwa dalam kehidupan itu teradapat campur 
tangan Tuhan. Hal ini dibuktikan dasar dari 
pelaksanaan Undhuh-Undhuh adalah sebagai rasa 
terima kasih kepada Tuhan atas berkah atau rejeki 
yang telah Tuhan berikan.  
 Perbedaan dari pertama kali pelaksanaannya 
adalah bahwa dulu masih terikat dengan 
kepercayaan Jawa kuno yang mempercayai Dewi 
Sri dan Sudhana. Sehingga pemikiran masyarakat 
masih mempercayai cerita-cerita fiktif Jawa kuno. 
Pada tahun 1930, dilakukan modifikasi bahwa 
bentuk bangunan disesuaikan dengan cerita dalam 
Alkitab. Terlihat adanya perubahan tersebut bahwa 
kepercayaan masyarakat juga berubah. Pandangan 
tentang hidup harus memiliki kepercayaan dan 
agama sejak Emde dan Coolen mengajarkan agama 
yang disebut Kristen Protestan beserta kitab yang 
dipercayainya.  
2. Masalah dari hakikat karya manusia. 
  Terdapat kebudayaan yang memandang bahwa 
karya manusia pada hakikatnya bertujuan untuk 
memungkinkan hidup. Kebudayaan lain lagi 
menganggap hakikat dari karya manusia ini untuk 
memberikan suatu kedudukan penuh kehormatan 
dalam masyarakat. Sedangkan budaya-budaya lain 
lagi menganggap hakikat karya manusia itu suatu 
gerak hidup yang harus menghasilkan lebih banyak 
karya lagi. Manusia hidup pada dasarnya adalah 
untuk berkarya yang dapat berguna untuk orang 
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lain. Hakikat karya manusia didasarkan pada nilai 
estetika. 
Tradisi Undhuh-Undhuh juga merupakan 
hakikat karya manusia. Undhuh-Undhuh lahir 
karena pemikiran Paulus Tosari tentang “armbus” 
atau kotak untuk si miskin. Kotak untuk si miskin 
merupakan usaha penggalangan dana dengan cara 
menjual padi yang sudah dikumpulkan dilumbung. 
Penjualan padi menunggu harga padi stabil. Hasil 
penjualan padi kemudian dimasukkan pada 
keuangan gereja dan diberikan pada warga yang 
membutuhkan. Selain itu, warga desa juga boleh 
meminjam padi di lumbung sebelum masa panen.  
 Tata cara memasukkan padi ke dalam lumbung 
mengalami perubahan. Perubahan tata cara 
memasukkan padi yang sekarang lebih bersifat 
“ceremonial”. Jika dahulu padi yang hendak 
dimasukkan ke lumbung hanya dipikul dengan 
bambu dan padi tidak berbentuk bangunan apapun, 
maka sekarang sudah berbeda. Warga Desa 
Mojowarno terutama yang beragama Kristen 
Protestan, membuatnya menjadi sebuah tradisi yaitu 
sesuatu yang diulang-ulang dan dipercaya warga 
sebagai sesuatu kegiatan yang harus dilaksanakan. 
Tradisi Undhuh-Undhuh yang sekarang lebih 
menarik. Hal ini disebabkan karena bentuk 
bangunan yang semakin bagus. Setiap empat desa 
atau blok bersaing memberikan yang terbaik untuk 
persembahan, sehingga mereka berlomba 
menghasilkan karya-karya yang indah dan bagus. 
3. Masalah hakikat dari kedudukan manusia dalam 
ruang dan waktu. 
 Terdapat kebudayaan yang memandang penting 
masa lampau dalam kehidupan manusia. Dalam 
kebudayaan serupa itu orang akan lebih sering 
menjadikan pedoman tindakannya contoh-contoh 
dan kejadian-kejadian dalam masa lampau. 
Sebaliknya, ada pula kebudayaan dimana orang 
hanya mempunyai suatu pandangan waktu yang 
sempit. Warga dari suatu kebudayaan serupa itu 
tidak akan memusingkan diri dengan memikirkan 
zaman yang lampau ataupun masa yang akan 
datang. Mereka hidup menurut keadaan pada masa 
sekarang ini. Kebudayaan-kebudayaan lain lagi 
justru mementingkan pandangan yang berorientasi 
sejauh mungkin terhadap masa yang akan datang. 
Dalam kebudayaan serupa itu perencanaan hidup 
menjadi suatu hal yang sangat penting.  
 Hakikat manusia dalam ruang dan waktu pada 
dasarnya bagaimana tradisi yang ada dalam 
masyarakat dapat bertahan dari dulu, sekarang dan 
masa yang akan datang. Manusia sebagai pembuat 
kebudayaan mempertahankan eksistensi tradisi atau 
budaya yang telah mereka buat. Misalnya pada 
Tradisi Undhuh-Undhuh yang sudah ada sejak 
tahun 1930 an. Tradisi ini masih tetap bertahan di 
tengah masyarakat di Desa Mojowarno. Hal ini 
dikarenakan bahwa mereka yang menjalankan 
Tradisi Undhuh-Undhuh, mempercayai bahwa 
tradisi ini merupakan kegiatan wajib yang harus 
diadakan. Latar belakang dari mempertahankan 
Tradisi Undhuh-Undhuh adalah karena sebagai 
manusia harus memiliki rasa syukur kepada Tuhan, 
demikian penuturan Ibu Madoedari.  
 Tradisi Undhuh-Undhuh yang dulu mungkin 
lebih sederhana. Artinya hanya warga Desa 
Mojowarno saja yang dapat menikmatinya. 
Sehingga cara mereka mempertahankan hanya 
dengan saling mengingatkan diadakannya tradisi 
tersebut. Pada zaman sekarang, cara 
mempertahankan Tradisi Undhuh-Undhuh lebih 
kompleks. Artinya, ada yang membuat cerita 
tentang sejarah dan pelaksanaan Tradisi Undhuh-
Undhuh menjadi sebuah buku, sehingga bisa dibaca 
setiap generasi yang ingin tahu. Selain itu menurut 
Bapak Djoko, Pemerintah Kabupaten Jombang, 
berencana akan menjadikan Tradisi Undhuh-
Undhuh sebagai salah satu budaya daerah 
Kabupaten Jombang yang harus dilestarikan. 
Adanya upaya tersebut diharapkan mampu 
menunjang eksistensi Tradisi Undhuh-Undhuh di 
tengah masyarakat hingga dapat dikenal diluar 
Kabupaten Jombang. 
 Prediksi yang akan datang, warga Desa 
Mojowarno mengharapkan bahwa Tradisi Undhuh-
Undhuh tetap diadakan. Hal ini disebabkan karena 
Tradisi Undhuh-Undhuh merupakan icon penting 
Kecamatan Mojowarno. Tradisi Undhuh-Undhuh 
tidak hanya membuat Kecamatan Mojowarno bisa 
dikenal orang, karena mungkin letak Desa 
Mojowarno yang jauh dari jalan utama jalur 
Mojokerto Jombang, namun juga karena tradisinya 
yang masih dipertahankan. Kehidupan 
masyarakatnya yang harmonis serta belum terlalu 
banyak tersentuh globalisasi. 
4. Masalah hakikat dari hubungan manusia dengan 
alam sekitarnya. 
 Terdapat kebudayaan yang memandang alam 
sebagai suatu hal yang begitu dahsyat, sehingga 
manusia pada hakikatnya hanya dapat bersifat 
menyerah saja tanpa dapat berusaha banyak. 
Sebaliknya, banyak pula kebudayaan lain yang 
memandang alam sebagai suatu hal yang yang dapat 
dilawan oleh manusia, dan mewajibkan manusia 
untuk selalu berusaha menaklukkan alam. 
Kebudayaan lain lagi menganggap bahwa manusia 
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hanya dapat mencari keselarasan dengan alam. Inti 
dari hakikat hubungan manusia dengan alam adalah 
bagaimana manusia memanfaatkan serta menjaga 
alam sekitarnya agar tetap terjaga dengan baik.   
 Hubungan manusia dengan alam juga terlihat 
sangat jelas pada pelaksanaan Tradisi Undhuh-
Undhuh. Undhuh-Undhuh merupakan kegiatan 
masyarakat Desa Mojowarno, terutama yang 
beragama Kristen Protestan, untuk 
mempersembahkan hasil buminya. Hasil bumi 
tersebut seperti padi, pala pendem (umbi-umbian 
yang ada di dalam tanah) dan jagung, serta hasil 
ternak. Warga Desa Mojowarno percaya bahwa 
hasil yang mereka dapatkan tidak keluar dari 
pertolongan Tuhan. Sehingga mereka 
mempersembahkan sebagian yang mereka dapatkan 
untuk gereja sebagai rasa terima kasih. Harapan 
mereka supaya Tuhan tetap memberikan berkah-
Nya untuk mereka. 
 Persembahan mengalami perubahan. Hasil bumi 
yang dipersembahkan bukan dari hasil bumi Desa 
Mojowarno namun dari daerah lain. Jika dahulu, 
persembahan yang dipersembahkan merupakan 
hasil bumi asli Desa Mojowarno. Alasan 
berubahnya pengambilan hasil bumi karena 
pertanian Desa Mojowarno tidak menanam padi 
beras yang tidak mudah rontok saat dimodivikasi 
menjadi bangunan arak-arakan. Tidak tersedianya 
bahan yang dibutuhkan, membuat panitia setiap 
blok harus mengambil bahan dari daerah lain, begitu 
juga dengan buah-buahannya. Sehingga hakikat dari 
Undhuh-Undhuh dirasa kurang. 
5. Masalah hakikat dari hubungan manusia dengan 
sesama. 
 Terdapat kebudayaan yang mementingkan 
hubungan vertical antara manusia dengan 
sesamanya. Dalam tingkah lakunya, manusia yang 
hidup dalam suatu kebudayaan serupa itu akan 
berpedoman kepada tokoh-tokoh pemimpin, orang-
orang senior atau atasan. Kebudayaan lain lebih 
mementingkan hubungan horizontal antara manusia 
dengan sesamanya. Orang dalam suatu kebudayaan 
serupa itu akan sangat merasa tergantung kepada 
sesamanya. Usaha untuk memelihara hubungan baik 
dengan tetangganya dan sesamanya merupakan 
suatu hal yang dianggapnya sangat penting dalam 
hidup.  
 Kebudayaan lain menganggap bahwa manusia 
itu tidak tergantung pada orang lain dalam 
hidupnya. Kebudayaan serupa itu, sangat 
mementingkan individualism, menilai tinggi 
anggapan bahwa manusia harus berdiri sendiri 
dalam hidupnya, dan sedapat mungkin mencapai 
tujuannya dengan bantuan orang lain. Pada intinya 
hakikat hubungan manusia dengan sesamanya 
adalah nilai-nilai yang mengatur perilaku manusia 
dengan sesamanya. Apabila dikaitkan dengan 
Undhuh-Undhuh adalah bagaimana tradisi ini 
menyatukan antara warga yang beragama Kristen 
Protestan dengan pemeluk agama lain dalam hal 
saling bertoleransi.  
 
Dampak Globalisasi Terhadap Pelaksanaan Undhuh-
Undhuh 
Kedatangan globalisasi sangat berpengaruh dalam 
segala bidang kehidupan. Bidang-bidang tersebut 
meliputi bidang pendidikan, ekonomi, social, budaya, 
pertahanan dan keamanan. Safril Mubah (2011) dalam 
jurnal yang berjudul “Strategi Meningkatkan Daya Tahan 
Budaya Lokal dalam Menghadapi Arus Globalisasi”, 
menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi dengan derasnya arus globalisasi, 
merupakan dua proses yang saling terkait satu sama lain. 
Keduanya saling mendukung. Tak ada globalisasi tanpa 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga 
berjalan lambat jika masyarakat tidak berpikir secara 
global. Pada saat masyarakat sudah dapat berpikir secara 
global, maka saat itu masyarakat harus “berinteraksi” 
dengan nilai-nilai kebudayaan asing, terutama Negara 
barat.  
Nilai-nilai kebudayaan barat yang terkenal 
liberalisme. Secara umum, liberalisme berarti sebagai 
suatu paham tentang kebebasan tanpa batas terutama 
dalam bidang pemerintahan dan agama. Hal ini sangat 
berbeda dengan Ideologi bangsa Indonesia yaitu 
Pancasila. Pancasila memang mengakui adanya 
kebebasan, namun kebebasan yang bertanggungjawab. 
Alasan perbedaan tersebut, membuat tata nilai 
liberalisme dapat mengancam nilai-nilai asli bangsa 
Indonesia, terutama dalam bidang kebudayaan. 
Ketakutan terhadap ancaman negatif globalisasi, 
membuat setiap Negara mencoba “melindungi diri” 
masing-masing. Perlindungan tersebut meliputi 
pembuatan kebijakan atau peraturan. Misalnya peraturan 
tentang perlindungan dibidang kebudayaan yaitu pada 
pasal 32 ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi, “Negara 
memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah 
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan 
masyarakat dengan memelihara dan mengembangkan 
nilai-nilai budayanya”.  
Perlindungan terhadap kebudayaan lokal sangat 
penting, karena kebudayaan local merupakan identitas 
suatu bangsa. Salah satu kebudayaan local yang masih 
eksis di tengah masyarakat adalah Tradisi Undhuh-
Undhuh atau warga lebih menyebutnya sebagai Riyaya 
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Undhuh-Undhuh. Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa 
Tradisi Undhuh-Undhuh sudah ada sejak tahun 1930-an 
atau sekitar 80 tahun yang lalu. Tradisi Undhuh-Undhuh 
yang ada di Desa Mojowarno, tidak luput dari “infeksi” 
globalisasi. Beberapa pengaruh pada pelaksanaan Tradisi 
Undhuh-Undhuh dirasakan oleh sebagian warga 
Mojowarno. Pengaruh tersebut meliputi : 
1. Internet dan Media Massa 
 Bentuk bangunan arak-arakan pada Tradisi 
Undhuh-Undhuh yang sekarang sudah berubah. Pada 
tahun 1939, bangunan arak-arakan hanya berupa padi 
atau hasil panen yang dibentuk bangunan biasa saja. 
Karena pada dasarnya, Tradisi Undhuh-Undhuh 
diadakan atas perwujudan terima kasih kepada Tuhan. 
Sebelum era 1930-an, gholekan atau boneka yang 
dibuat berbentuk Dewi Sri dan Sudhana. Kemudian 
berangsur berubah menjadi tokoh-tokoh dalam 
Alkitab (Sejarah Riyaya Undhuh-Undhuh, hal 46). 
Pada tahun ketahun, bangunan yang dibuat mulai 
beragam.  
 Hasil wawancara dengan Pak Adi Santoso 
menggambarkan bahwa internet juga mempengaruhi 
Tradisi Undhuh-Undhuh. Keindahan dan hiasan pada 
bangunan, tidak lepas dari sketsa gambar yang 
diambil dari internet. Internet merupakan salah satu 
produk dari globalisasi. Internet memang 
memudahkan orang untuk mengakses segala 
informasi yang dibutuhkan. Bagaikan dua sisi mata 
uang, internet juga dapat membawa hal negative. 
Misalnya pengaruh dari kebudayaan barat yang 
cenderung vulgar. Peran internet pelaksanaan Tradisi 
Undhuh-Undhuh adalah membantu panitia untuk 
mengakses gambar dekorasi agar bangunan lebih 
menarik. 
 Dekorasi bangunan arak-arakan yang menarik 
tidak hanya terlihat pada bentuk patung, namun juga 
bahan pendukungnya. Bahan pendukung tersebut 
berupa parcel, kerajinan tangan dan uang. Dahulu, 
semua itu tidak tertata dengan rapi atau bahakan 
hanya menggunakan umbi-umbian saja. Seiring 
dengan kemajuan zaman, mereka mulai memadukan 
perubahan-perubahan pada dekorasi bangunan. 
2. Munculnya Rasa Gengsi  
 Tradisi atau Hari Raya Undhuh-Undhuh, 
terkenal dengan tradisi umat Kristiani berupa 
persembahan. Persembahan tersebut berupa rasa 
terima kasih kepada Tuhan atas berkah dalam segala 
bidang pekerjaan. Hal yang menarik dari Tradisi 
Undhuh-Undhuh adalah adanya bangunan arak-
arakan. Bangunan tersebut berupa patung yang ada 
dalam cerita alkitab. Bahan bangunan arak-arakan 
terbuat dari hasil bumi. Namun bukan hanya hasil 
bumi saja yang dipersembahkan sebagai dalam 
Tradisi Undhuh-Undhuh. Beberapa hasil ternak 
seperti kambing, ayam, kemudian kain, lukisan, uang 
dan barang-barang yang lain.  
 Pada awalnya, Undhuh-Undhuh diadakan karena 
Tuhan memberikan keberkahan pada hasil bumi. 
Hasil bumi yang seharusnya asli milik tanah daerah 
tersebut. Kenyataan yang ada, bahwa yang lebih 
diutamakan adalah keindahan bangunan arak-arakan, 
bukan substansinya. Sehingga mereka melupakan hal 
yang sangat penting. Hasil bumi asli Mojowarno juga 
sangat melimpah. Pak Catur juga menjelaskan jika 
area sawah di Kecamatan Mojowarno termasuk 
sangat luas. Namun panitia masing-masing blok lebih 
memilih membeli hasil bumi dari daerah lain 
 Pembelian hasil bumi dari dearah lain, dilakukan 
dengan alasan bahwa Mojowarno sendiri tidak 
mempunyai hasil bumi tersebut. Selain itu, ada 
perasaan gengsi antar blok. Perasaan gengsi ini 
terlihat pada megahnya bangunan arak-arakan. 
Mereka mencoba menampilkan sebaik mungkin apa 
yang mereka buat dengan alasan persembahan kepada 
Tuhan. Rasa gengsi ini yang akhirnya membuat 
substansi dari Undhuh-Undhuh berubah. Tri Karyono 
(2011) mengungkapkan bahwa gengsi sudah menjadi 
“life style” pada era globalilasi. Masyarakat sangat 
ingin dipandang lebih dari yang lain. Tentu saja hal 
ini akan menjadi suatu kebanggaan tersendiri untuk 
dihargai. Bagaimana mendapat sebuah penghargaan 
itu, masyarakat tidak lagi mempedulikan dari mana 
asal barang yang dipakai. Asalkan barang tersebut 
dapat membuat prestise meningkat dihadapan orang 
lain. 
3. Terlibatnya Kebudayaan Barat 
 Tradisi Undhuh-Undhuh bukan hanya 
pertunjukan dekorasi bangunan arak-arakan, namun 
banyak sekali kegiatan menarik yang dipersipakan 
oleh panitia. Selain kegiatan inti yang berupa 
pelelangan, terdapat bazaar, pertunjukan wayang dan 
pertunjukan musik atau band.  Tujuan dari adanya 
kegiatan tersebut adalah supaya banyak orang tertarik 
untuk datang menyaksikan Tradisi Undhuh-Undhuh. 
Selain itu, perayaan Tradisi Undhuh-Undhuh juga 
menjadi hiburan tersendiri bagi warga Mojowarno. 
 Hasil wawancara dengan Pak Djoko 
menjelaskan bahwa dalam Tradisi Undhuh-Undhuh 
ada pertunjukan band. Band bukan kebudayaan asli 
dari Indonesia. Karena band berasal dari Amerika 
Serikat. Lain halnya dengan pertunjukan wayang. 
Wayang merupakan budaya asli Indonesia. Karena 
wayang diperkenalkan pertama kali oleh Sunan 
Kalijaga sebagai media dakwah memperluas Islam. 
Pertunjukan band mulai menjadi kebiasaan dalam 
Tradisi Undhuh-Undhuh sejak tahun 2009, seperti 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Nomor 1 Volume 3 Tahun 2013 
 
 
penuturan bapak Adi selaku salah satu staf di Kantor 
Jemaat Desa  Mojowarno. Pertunjukan band tersebut 
diikuti oleh Jemaat Kristen Mojowarno termasuk 
siswa dan siswi yang bersekolah di yayasan Kristen. 
Pertunjukan band yang diadakan panitia, membuat 
Undhuh-Undhuh semakin meriah. Meskipun bukan 
kebudayaan asli Indonesia, namun dapat membuat 
warga Mojowarno dapat menikmati dalam 
kebersamaan. 
 
Pembahasan 
 Pemaknaan sebuah tradisi tidak terlepas dari teori 
konstruksi sosial Peter L. Berger. Berger dan Luckman 
(Dalam Bungin, 2008:15) menyatakan terjadi dialektika 
antar individu menciptakan masyarakat atau masyarakat 
yang menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi 
melalui ekternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Proses 
dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan, Berger 
menyebutnya sebagai momen. Momen pertama adalah 
eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri 
manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental 
maupun fisik. 
 Awal pendapat masyrakat untuk mendeskripsikan 
Undhuh-Undhuh merupakan eksternalisasi. Undhuh-
Undhuh dikenal sebagai tradisi dari umat Kristiani. 
Tradisi Undhuh-Undhuh merupakan peleburan dari 
budaya Jawa dan ajaran Kristiani. Dulu, bentuk boneka 
yang dibuat saat Undhuh-Undhuh berupa patung Sudhana 
dan Dewi Sri. Seiring berkembangnya jaman, bentuk 
patung arak-arakan mulai berubah. Perubahan bentuk 
patung mengacu pada tokoh-tokoh dalam Alkitab.  
 Momen kedua yaitu objektifikasi. Kebudayaan berada 
di luar subjektivitas manusia, menjadi dunianya sendiri. 
Dunia yang diproduksi manusia memperoleh sifat realitas 
objektif (Berger, 1994:11-12). Semua aktivitas manusia 
yang terjadi dalam eksternalisasi, menurut Berger dan 
Luckmann (1990:75-76), dapat mengalami proses 
pembiasaan (habitualisasi) yang kemudian mengalami 
pelembagaan (institusionalisasi) (Berger dan Luckmann, 
1990:75-76). Kelembagaan berasal dari proses 
pembiasaan atas aktivitas manusia. Setiap tindakan yang 
sering diulangi, akan menjadi pola. Pembiasaan, yang 
berupa pola, dapat dilakukan kembali di masa mendatang 
dengan cara yang sama, dan juga dapat dilakukan di mana 
saja. Inovasi dapat terjadi dibalik proses pembiasaan ini.  
 Konstruksi pemikiran masyarakat terbentuk karena 
adanya kebiasaan yang diulang-ulang, kemudian menjadi 
kebiasaan. Pelaksanaan Undhuh-Undhuh sudah ada sejak 
83 tahun yang lalu. Setiap tahunnya, umat Kristiani di 
Desa Mojowarno, selalu mengadakan tradisi ini. Pada 
awalnya, mereka memaknai tradisi ini sebagai suatu 
kegiatan ungkapan syukur kepada Tuhan. Ungkapan 
syukur dimaksudkan karena Tuhan telah memberikan 
hasil panen yang melimpah. Dahulu, mayoritas warga 
Mojowarno berprofesi sebagai petani. Sehingga mereka 
menyerahkan sebagian hasil panen kepada gereja untuk 
membantu warga yang membutuhkan. Sekarang, Undhuh-
Undhuh sudah mengalami perubahan dalam 
persembahannya. Persembahan yang dipakai tidak hanya 
hasil bumi, namun lebih pada hasil setiap profesi. Profesi 
petani bukan merupakan profesi mayoritas. Terdapat 
beragam profesi yang ada seperti PNS, ABRI, wiraswasta, 
seniman, peternak dan lain sebagianya. 
 Momen ketiga yaitu internalisasi. Internalisasi adalah 
suatu pemahaman atau penafsiran individu secara 
langsung atas peristiwa objektif sebagai pengungkapan 
makna. Berger dan Luckmann (1990:87) menyatakan, 
dalam internalisasi, individu mengidentifikasikan diri 
dengan berbagai lembaga sosial atau organisasi sosial 
dimana individu menjadi anggotanya. Internalisasi 
merupakan peresapan kembali realitas oleh manusia dan 
mentransformasikannya kembali dari struktur-struktur 
dunia objektif ke dalam struktur-struktur kesadaran 
subjektif (Berger, 1994:5). Dengan kata lain, bagaimana 
manusia memaknai setiap tindakannya. 
Pemaknaan merupakan konstruksi pemikiran yang 
tertinggi, dimana individu mencoba mengartikan apa yang 
ada disekitarnya. Makna yang dimaksud bukan 
pemaknaan secara arti, namun lebih pada apa maksud dari 
tindakan tersebut. Undhuh-Undhuh sebagai suatu tradisi, 
dimaknai beragam oleh masyarakat. Hal tersebut 
dikarenakan banyak perubahan pada pelaksanaan Tradisi 
Undhuh-Undhuh. Perubahan terletak pada bahan 
bangunan persembahan yang semakin beragam, dulu 
hanya berupa hasil bumi saja. Selain itu, acara pendukung 
juga mengalami perubahan. Dulu hanya berupa 
pertunjukan wayang dan acara inti seperti pelelangan dan 
doa, sekarang ada berupa pertunjukan band dan bazar.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Pelaksanaan Undhuh-Undhuh sekarang dinilai lebih 
baik, meskipun banyak mengalami perubahan. Hal 
tersebut dikarenakan semakin beragamnya bahan 
persembahan, dekorasi bahan arak-arakan yang hampir 
meyerupai keaslian tokoh, acara pertunjukan band 
sebagai bentuk kreatifitas peserta, serta adanya bazar 
yang semakin memeriahkan berlangsungnya Tradisi 
Undhuh-Undhuh. Meskipun telah banyak mengalami 
perubahan, namun nilai-nilai yang terkandung dalam 
pelaksanaan Tradisi Undhuh-Undhuh masih ada. Nilai 
tersebut meliputi nilai kebersamaan dan nilai toleransi. 
 
Saran 
Saran ini ditujukan kepada: 
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1.    Panitia Tradisi Undhuh-Undhuh, untuk 
menggunakan hasil bumi dari daerah 
Mojowarno sebagai bahan utama persembahan. 
Karena bagaimanapun, pada dasarnya Undhuh-
Undhuh adalah persembahan dari hasil bumi 
daerah Mojowarno. Hasil persembahan dari 
jerih payah warga Mojowarno sendiri dalam 
mengelola hasil panen, akan lebih bermakna. 
2.    Generasi muda Desa Mojowarno, supaya dapat 
melestarikan tradisi yang sudah setiap tahun 
diadakan ini. Meskipun Desa Mojowarno sudah 
banyak mengalami pembangunan dan 
perubahan, namun generasi muda diharapkan 
dapat mempertahankan nilai-nilai budaya lokal. 
Globalisasi mungkin akan menjadi ancaman 
utama dalam penggerusan nilai budaya local, 
maka dari itu, sebagai generasi muda 
Mojowarno, harus dapat mempertahankan icon 
yang dianggap sudah menjadi ciri khas Desa 
Mojowarno ini. 
3.    Masyarakat Desa Mojowarno secara umum, 
supaya dapat saling membantu tanpa 
membedakan kepercayaan. Karena 
bagaimanapun, warga Mojowarno adalah satu 
saudara dan sama. Maka dari itu jika ada salah 
satu umat sedang ada kegiatan, sebaiknya 
memberitahu umat yang lain. Agar dapat saling 
membantu. Sehingga tercipta kerukunan dan 
kenyamanan dalam keberagaman. 
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